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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Implementasi Program job fair sebagai upaya penanggulangan
pengangguran di Kabupaten Sidoarjo. Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Penentuan informan menggunakan
teknik purposive sampling. Teknik penganalisisan data dilakukan dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi Program Job Fair di Dinas
Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo belum optimal karena komunikasi Dinas Tenaga Kerja kurang maksimal, sumber
daya manusia sudah cukup karena dalam pelaksanaannya tidak membutuhkan terlalu banyak orang yang terlibat,
kewenangan Dinas Tenaga Kerja hanya sebagai pihak penyelenggara job fair untuk keputusan tetap ada pada
perusahaan.

Kata kunci : Job Fair, Kerjasama Pemerintah- Swasta, Penanggulangan Pengangguran.

Abstract - This research aims to analyze the implementation of job fair program as an effort to combat
unemployment in Sidoarjo Regency. The type of research used is descriptive qualitative. Data collection techniques
are carried out through observation, interviews and documentation. Determination of informants using purposive
sampling techniques. Data analysis techniques are carried out by data collection, data reduction, data presentation,
and conclusion drawing. The results showed that the Implementation of The Job Fair Program in the Sidoarjo
Regency Labor Office has not been optimal because the communication of the Manpower Office is not maximal,
human resources are sufficient because in its implementation does not require too many people involved, the
authority of the Manpower Office only as the organizer of the job fair for the decision remains on the company.

Keywords: Job Fair, Government-Private Cooperation, Unemployment Prevention.
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gzngangguran atau tuna karya adalah istilah untuk angkatan kerja yang tidak bekerja sama sekali, sedang
mencari kerja, sedang menunggu proyek pekerjaan selanjutnya, atau seseorang yang sedang berusaha mendapatkan
pekerjaan yang layak. Pengangguran umumnya disebabkan karena jumlah angkatan kerja atau para pencari kerja
tidak sebanding dengan jumlah lapangan kerja yang ada yang mampu menyerapnya [1]. l'nsallalh tersebut merupakan
masalah ketenagakerjaan yang cukup pelik dan telah menjadi perhatian sejak lama dan sampai saat ini belum bisa
untuk diatasi oleh pemerintah nasional pada umumnya dan pemerintah daerah pada khususnya. Berbagai cara untuk
mengatasi permasalahan ini sudah ditempuh oleh pemerintah namun masalah ini belum juga mampu untuk
diselesaikan. Banyaknya jumlah pengagguran jika tidak segera diatasi maka akan berdampak pada berbagai masalah
baik dari segi ekonomi, sosial maupun lingkungan. Dengan menganggur, otomatis tidak ada penghasilan atau sangat
minimnya penghasilan yang digunakan seseorang dalam memenuhi kebutuhannya dan bila terus berlanjut akan
berujung pada kemiskinan. Selain itu, masalah pengangguran juga menngakibatkan permasalahan lain yakni
kerawanan sosial, ekonomi dan keamanan [2].

Permasalahan pengangguran tidak hanya terjadi dalam lingkup nasional saja, namun juga hampir seluruh
kota atau kabupaten. Sidoarjo merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Jawa Timur yang tidak lepas dari
permasalahan pengangguran. Tingkat pengangguran yang ada di Kabupaten Sidoarjo setiap tahunnya tidak stabil,
dapat dilihat dari grafik berikut :

I PENDAHULUAN
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Di Sidoarjo banyaknya jumlah pengangguran tidak bisa diatasi. Dapat dilihat dari gambar 1.1 Jumlah warga di
Kabupaten Sidoarjo yang menganggur pada tahun 2018 jiwa yang mengalami kenaikan dibandingkan dengan tahun
2017. Hal ini dikarenakan beberapa waktu lalu jumlah pengangguran meningkat yang disebabkan oleh banyaknya
pegawai yang mengalami Putus Hubungan Kerja (PHK) atau di rumahkan. Dan angka tersebut berpotensi akan terus
meningkat karena salah satu penyumbang pengangguran terbanyak adalah lulusan sekolah. Hal ini menunjukkan
bahwa di Kabupaten Sid()alrj(ﬂ]gkm pengang guran tidak mengalami perubahan [3].

Masalah pengangguran yang terjadi selama ini disebabkan oleh adanya ketidakseimbangan antara persediaan
dan kebutuhan tenaga kerja baik dari segi kualitas maupun kuantitas yang dibutuhkan pasar kerja. Dimana jumlah
pencari kerja setiap tahun semakin meningkat sedangkan jumlah lowongan yang tersedia sangat minim sehingga
terjadi kesenjangan dalam proses penempatan tenaga kerja. Serta adanya ketidakseimbangan yang diakibatkan oleh
kurangnya informasi antara penyedia dan pencari kerja. Dalam hal ini pemerintah daerah berupaya untuk menekan
angka pengangguran yang terus meningkat. Terobosan-terobosan strategis memang dirasa perlu untuk menekan
angka tersebut. Apalagi seperti sekarang ini banyak pengangguran muncul paska kelulusan sekolah. Pemerintah
terus berupaya dan berinovasi untuk membuka lowongan pekerjaan baik dari industri kreatif, maupun lowongan di
sektor-sektor lain. [4]

Pemerataan kesempatan kerja harus diupayakan EBII’ semua orang memiliki kesempatan yang sama dan
diharapkan dapat mengisi kebutuhan di seluruh sektor. Perlunya perluasan kesempatan kerja dimaksudkan untuk
melaksanakan kebijakan dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 33 tahun 2013 tentang perluasan
kesempatan kerja untuk mengurangi jumlah pengangguran di Indonesia. Salah satu upaya yang dilakukan
Pemerintah Kabupaten Sidoarjo yaitu dengan menggelar kegiatan Job Fair yang diadakan setiap tahun oleh Dinas
Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo. Job Fair sendirl merupakan salah satu wadah atau tempat bertemunya pihak
perusahaan dan pencari kerja secara langsung yang diadakan disalah satu tempat yang disediakan oleh pihak
penyelenggara Job Fair, baikpihak Pemerintah maupun swasta [5].

Job Fair atau bursa kerja menjadi salah satu even yang memanjakan anak muda saat ini, khususnya mereka yang
baru saja lulus dan butuh informasi lowongan kerja. Dengan adanya Job Fair tersebut pemerintah daerah Sidoarjo
berharap angka pengangguran di Kabupaten Sidoarjo akan dapat menurun. Namun dalam pelaksanaannya Job Fair
dinilai belum efektif dalam menekan angka pengangguran hal ini dapat dilihat dari daya tampung tenaga kerja baru
dalam bursa lapangan kerja yang digelar Pemkab Sidoarjo terpantau semakin sedikit. Berikut merupakan data
kegiatan Job Fair yang diselenggarakan oleh Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo dapat dilihat dari tabel
dibawah ini :

Tabel 1.2

Jumlah Peserta Kegiatan Job Fair di Kabupaten Sidoarjo

Pelaksanaan Jumlah Jumlah JumlahPencari Jumlah
Kegiatan Job Fair Perusahaan  Lowongan Yang Kerja Pencaker
Tersedia Diterima
3 08 Mei 55 2.920 2.256 343
™ 16 Oktober 58 2.158 5449 189
3 10 Juli 55 1.350 5376 496
™ 27 November 41 1.222 1.201 120

(Sumber : Diolah Oleh Penulis, 2020)
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Dari data tabel 1.2 dapat dilihat jumlah perusahaan yang bergabung dalam kegiatan Job Fair tersebut
mengalami penurunan yang signifikan. Dimana pada pelaksanaan 10 dalam kegiatan tersebut. Juli 2019 ada
sebanyak 55 perusahaan sedangkan pada 27 November 2019 hanya ada 41 perusahaan yang berpartisipasi.

Hal ini dikarenakan tidak adanya kebijakan atau MoU yang tegas untuk mengatur kegiatan Job Fair antara
pihak pemerintah (Dinas Tenaga Kerja kabupaten Sidoarjo) dan pihak swasta (Perusahaan-perusahaan di Kabupaten
Sidoarjo). Kebijakan tersebut mewajibkan setiap perusahaan yang berada diwilayah Sidoarjo harus mengikuti
program Job Fair yang diselenggarakan oleh disnaker. [6].

Hal tersebut diharapkan menambah kuota lowongan pekerjaan yang disediakan Maka dari itu perlu adanya
upaya untuk menarik minat banyak perusahaan agar bergabung dalam kegiatan Job Fair tersebut. Karena hal
tersebut menyangkut nasib para pengangguran. Semakin banyak perusahaan yang bergabung dalam kegiatan
tersebut maka akan banyak pula lowongan pekerjaan yang tersedia. Pemerintah perluka melakukan inovasi yang
menarik untuk mengndcng para pemilik perusahaan untuk bergabung dalam kegiatan Job Fair.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimana Implementasi
Program Job Fair sebagal upaya penanggulangan pengangguran Kabupaten Sidoarjo. Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk menganalisis Implementasi Program Job Fair sebagal upaya penanggulangan penganggurangan
Kabupaten Sidoarjo.

II METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. [7] Penelitian deskriptif ini
mengambil studi Implementasi Program Job Fair Sebagai Upaya Penanggulangan Pengangguran di Kabupaten
Sidoarjo. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam penelitian kualitatif
proses analisis data dilakukan sebelum terjun lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai dilapangan.
Penelitian ini menggunakan analisis data model interaktif [8]. Wawancara dilakukan secara mendalam dengan
informan yang sudah ditentukan sebelumnya dan dianggap paling memahami Implementasi Program Job Fair
Sebagai Upaya Penanggulangan Pengangguran Kabupaten Sidoarjo. Teknik penentuan informan ilkukill] secara
purposive sampling . Informan kunci dalam penelitian ini adalahKepala Seksi Pengantar Kerja Penempatan dan
Perlindungan Tenaga Kerja di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo. Teknik penganalisisan data menggunakan
teknik menurut Miles dan Huberman yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

III HASIL DAN PEMBAHASAN

Job Fair adalah program tahunan vyang diselenggarakan oleh Pemerintah Kabupaten Sidoarjo untuk
mempertemukan pihak perusahaan dan pencari kerja secara langsung dengan tujuan untuk menanggulangi jumlah
pengangguran. Untuk mengetahui Implementasi Program Job Fair di Kabupaten Sidoarjo, berikut ini peneliti akan
mendeskripsikan berdasarkan wawancara dan data yang peneliti dapatkan dari beberapa pelaksana yang terlibat
seperti : Kepala Seksi Pengantar Kerja Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo, Kepala
Seksi Pengantar Kerja Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja, Manager PT. Mega Buana Paper Mills,
Peserta Job Fair. Berikut ini peneliti akan menganalisis berdasarkan empat dimensi dari Edward 1II, yakni : 1)
Dimensi Komunikasi, 2) Dimensi Sumber Daya, 3) Dimensi Disposisi serta 4) Dimensi Struktur Birokrasi [9].
Sesuai dengan tujuan pertama peneliti yaitu hendak menganalisis dan mendeskripsikan Implementasi Program Job
Fair Sebagai Upaya Penanggulangan Pengangguran Kabupaten Sidoarjo melalui dimensi-dimensi tersebut, maka
dapat dijabarkan hasil dari wawancara dan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti sebagai berikut. :

Komunikasi

Komunikasi kebijakan berarti merupakam proses penyampaian informasi kebijakan dari pembuat kebijakan
(policy maker) kepada pelaksana kebijakan (policy implementor). Menurut Edward III, komunikasi sangat
menentukan keberhasilan pencapaian tujuan dari implementasi kebijakan publik. Implementasi yang efektif terjadi
apabila para pembuat keputusan sudah mengetahui apa yang akan mereka kerjakan. [10]

Komunikasi dilakukan n:h antara pelaksana kebijakan dan kelompok sasaran dari pihak Dinas Tenaga Keja
yaitu bidang pengantar kerja seksi penempatan dan perlindungan tenaga kerja Dinas Tenaga Kerja, Manager PT.
Mega Buana Paper Mills. Komunikasi sudah dilakukan dengan baik melalui pamflet dan memberi pengumuman di
website resmi Dinas Tenaga Kerja dan pemberitahuan lewat media sosial. Penyampaian informasi juga dilakukan
secara konsisten. Temuan ini sesuai dengan pendapat Edward 11l yang menjelaskan bahwa salah satu faktor yang
mendukung implementasi kebijakan yaitu jika pelaksanaan kebijakan ingin berlangsung efektif, maka informasi
selama pelaksanaan harus disampaikan dengan konsisten dan jelas.
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Sumber Daya

Sumber daya mempunyai peranan penting dalam implementasi kebijakan karena apabila pelaksanaan
kebijakan tidak memiliki sumber daya yang memadai maka pelaksanaannya menjadi tidak efektif. Dalam
implementasi kebijakan, sumber daya terdiri dari empat variabel, yaitu sumber daya manusia, sumber daya
anggaran, sumber daya fasilitas, serta sumber daya informasi dan kewenangan.

Sumber daya manusia dalam implementasi Program Job Fair sudah sesual dengan tugas masing-masing.
SDM antara lain tugas Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo sebagai wadah tempat penyelenggaran kegiatan job
fair dan perusahaan sebagai tempat yang menerima karyawan baru dari hasil seleksi job fair sesuai dengan masing-
lsing kualifikasi yang dibutuhkan. Temuan di atas sesuai dengan teori Edward III yang menjelaskan bahwa
sumber daya manusia harus cukup (jumlah) dan cakap (keahlian).

Disposisi

Disposisi menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan ataupun kegagalan
implementasi kebijakan. Pemahaman yang baik tentang Program jeb fair perlu dimiliki seluruh pelaksana. Semua
pelaksana job fair memang harus memahami dan mengetahui tentang Job fair. Itu juga berlaku di Dinas Tenaga
Kerja ini, khususnya bagi semua yang terlibat dalam bagian Penataan Job fair. Bahkan Dinas Tenaga Kerja
melakukan Briefing untuk pelaksana Job fair. Briefing dilakukan sebelum Job fair dilaksanakan agar pelaksanaan
Jjob fair lancar dan tidak ada missed communication antar stakeholder yang terlibat.

Keberhasilan implementasi kebijakan pada indikator disposisi juga ditentukan oleh adanya komitmen dari
para pelaksana yang terlibat untuk melaksanakan kebijakan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Komitmen
dapat dilihat dari para pelamar kerja ini mau dan hadir di pertemuan Job fair karena memang sudah kewajiban dan
karena memang mereka benar-benar butuh pekerjaan. Selain itu kriteria pelamar kerja juga sesuai komitmen yang
ada di aturan. Diketahui bahwa para pelamar kerja berkomitmen mengikuti kegiatan Job fair di Dinas Tenaga Kerja
Kabupaten Sidoarjo dengan tertib. Serta adanya respon yang baik dari para pelaksana untuk bersedia melaksanakan
kebijakan. Hal itu sesuai dengan teori Edward III yang menjelaskan bahwa respon berupa dukungan sangat
dibutuhkan untuk mencapai tujuan kebijakan.

Struktur Birokrasi

Struktur birokrasi menjadi tidak efektif apabila terdapat perbedaan yang dapat mempengaruhi struktur
birokrasi, ketika struktur birokrasi tidak kondusif pada kebijakan yang tersedia, maka hal ini akan menyebabkan
sumber-sumber daya tidak efektif dan tidak termotivasi sehingga menghambat jalannya kebijakan. Struktur birokrasi
dapat diukur melalui fragmentasi dan standar operasional prosedur (SOP).

SOP menjadi bagian penting dalam implementasi kebijakan karena menjadi pedoman atau acuan dalam
melakukan kegiatan. Dalam pelaksanan kegiatan Job fair Snaiard Operating Prosedures (SOP) yang digunakan
sudah ditentukan dari pemerintah pusat yang sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 33
Tahun]3 tentang perluasan kesempatan kerja, SOP tersebut dimanfaatkan dalam rangka memperluas kesempatan
kerja. Pelaksanaan suatu program membutuhkan suatu prosedur yang mcnj standar pelaksanaannya. Dalam
pelaksanaan job fair sudah diatur sesuai dengan permenaker no. 39 tahun 2016, jadi semua prosedur dan aturan yang
harus diikuti sudah termuat dalapermemlker no. 39 tahun 2016. Temuan di atas sesuai dengan teori Edward 111
yang menjelaskan bahwa SOP adalah suatu prosedur atau aktivitas terencana rutin yang memungkinkan para
pegawai (atau pelaksana kebijakan seperti aparatur, administrator, atau birokrat) untuk melakasanakan kegiatan-
kegiatannya pada setiap harinya sesuai dengan standar yang telah ditetapkan

IV SIMPULAN DAN SARAN
1. Simpulan

Berdasarkan temuan hasil penelitian dan uraian dalam pembahasan maka penulis dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut :

Komunikasi sudah dilakukan oleh Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo, namun pada indikator
transmisi masih terdapat kendala, dikarenakan penyampaian informasi dari Dinas Tenaga Kerja Kabupaten
Sidoarjo kepada Perusahaan yang terlibat dalam Job Fair hanya dilakukan penyampaian melalui media telepon.
Sehingga sering direspon kurang baik oleh perusahaan karena tidak adanya penyampaian informasi secara
bertatap muka dan intens. Sumber daya manusia belum dilakukan dengan baik, kewenangannya dari Dinas
Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo tidak ada kebijakan yang mewajibkan bagi perusahaan dalam mengikuti
program Job Fair, sehingga banyak perusahaan yang menolak mengikuti program tersebut, sehingga lapangan
kerja yang tersedia belum mencukupi.
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Disposisi sudah dilaksanakan dengan baik karena para pelaksana yang terlibat dalam program Job Fair
sudah memahami tugas dan kemanfaatan dari program tersebut, namun pada indikator komitmen pemerintah
belum membuat kebijakan yang tegas dengan mewajibkan semua perusahaan berkomitmen untuk mengikuti
program Job Fair. Struktur Birokrasi sudah dilakukan dengan baik dan sesuai dengan Standard @eraring
Prosedures (SOP) yang digunakan dan sudah ditentukan dari pemerintah pusat yang sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2013 tentang perluasan kesempatan kerja.

. Saran

Semua perusahaan yang ada di Sidoarjo diwajibkan ua,lk berpartisipasi dalam kegiatan Job Fair. Serta untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia bagi para pencari kerja hendaknya membekali diri dengan
keterampilan tertentu yang dapat diperoleh dari Balai Pelatihan Kerja yang diselenggarakan oleh Dinas Tenaga
Kerja Kabupaten Sidoarjo. Dengan begitu diharapkan para pencari kerja lebih siap dengan skill kKhusus saat
mengikuti Job Fair.

Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo melakukan kontak kontak secara intens hingga pencari kerja benar-
benar telah diterima perusahaan. Serta mengadakan rtemu;m dengan perusahaan-perusahaan yang ada di
Kabupaten Sidoarjo, setidaknya sekali dalam setahun. Hal ini sekaligus untuk menjaga relasi yang baik agar di
masa mendatang perusahaan tersebut terus ikut serta menjadi perusahaan penyedia lowongan kerja di Job Fair
periode selanjutnya.
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